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MOTTO 

 

Good things take time. 

 

 

Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu berbuat baik pada 

dirimu sendiri. 

-QS Al-Isra’ : 7- 

 

 

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku. 

-Umar bin Khatab- 

 

 

If you never bleed, you’re never gonna grow. 

-Taylor Swift- 
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ABSTRAK  

Sedekah bumi merupakan tradisi turun-temurun di kalangan masyarakat pedesaan yang 

berfungsi sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas kelimpahan hasil alam. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami latar belakang serta konstruksi sosial tradisi 

sedekah bumi pada masyarakat di Kampung Ngesong, dengan menggunakan paradigma 

definisi sosial. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa tradisi sedekah bumi pada masyarakat di Kampung Ngesong 

memiliki beberapa latar belakang, sebagai upaya penolak balak, ungkapan rasa syukur, dan 

simbol kerukunan masyarakat. Konstruksi sosial tradisi ini melibatkan tiga tahap: yaitu 

eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi. Tahap eksternalisasi melibatkan ungkapan 

nilai-nilai dalam bentuk ritual  pada saat malam sebelum acara sedekah bumi berlangsung di 

Sumur Punden dan kegiatan-kegiatan pada saat acara sedekah bumi berlangsung seperti 

pertunjukkan dari warga Kampung Ngesong, Gunungan, dan acara lainnya. Selanjutnya, 

melalui objektifikasi, tradisi sedekah bumi pada masyarakat di Kampung Ngesong diakui 

dan diterima oleh seluruh masyarakat sebagai bagian penting dari kehidupan sosial, ditandai 

dengan partisipasi semua warga dalam perayaan tersebut, mulai dari persiapan hingga 

pelaksanaan, yang memperkuat ikatan sosial dan identitas bersama. Pada tahap internalisasi, 

tradisi sedekah bumi bukan hanya diakui, tetapi juga melekat dalam identitas pribadi setiap 

individu masyarakat Kampung Ngesong, menjadikannya warisan yang terus diturunkan dari 

generasi ke generasi berikutnya, untuk menjaga keberlanjutan tradisi sedekah bumi.  

Kata kunci : Konstruksi sosial, tradisi sedekah bumi   
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ABSTRACT  

Earth alms is a hereditary tradition among rural communities that serves as an expression 

of gratitude to God for the abundance of natural products. This research aims to understand 

the background and social construction of the earth alms tradition in the community in 

Ngesong Village, using the social definition paradigm. This research uses qualitative 

research with a descriptive approach. Data were obtained through observation, interviews, 

and documentation, then analyzed through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results revealed that the tradition of earth alms in the community 

in Kampung Ngesong has several backgrounds, as an effort to repel bad luck, an expression 

of gratitude, and a symbol of community harmony. The social construction of this tradition 

involves three stages: namely externalization, objectification, and internalization. The 

externalization stage involves the expression of values in the form of rituals on the night 

before the earth alms event takes place at Sumur Punden and activities during the earth alms 

event such as performances from Ngesong villagers, Gunungan, and other events. 

Furthermore, through objectification, the tradition of earth alms in the community in 

Kampung Ngesong is recognized and accepted by the entire community as an important part 

of social life, marked by the participation of all residents in the celebration, from preparation 

to implementation, which strengthens social ties and shared identity. At the internalization 

stage, the tradition of earth alms is not only recognized, but also inherent in the personal 

identity of each individual of the people of Kampung Ngesong, making it a legacy that 

continues to be passed down from generation to generation, to maintain the sustainability 

of the earth alms tradition.  

Keywords: Social construction, earth alms tradition   
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